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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian-uraian mengenai Sejarah dan Arsitektur 

Masjid Al-Khadra Kampung Gesing Desa Samangraya Kecamatan 

Citangkil Kota Cilegon yang dibahas pada bab sebelumnya, maka 

penulis kemukakan beberapa kesimpulan dan saran-saran sebagai 

berikut : 

1. Masjid adalah jiwa kehidupan Islam, karena kegiatan ibadah 

dilakukan di masjid. Masjid merupakan bangunan penting bagi 

umat Islam di Dunia, begitu juga bagi umat Islam di Indonesia. 

Fungsi masjid pada masa Rasulullah SAW hanya sekedar tempat 

ibadah dan segala bentuk aktifitas penyebaran ajaran agama 

Islam. Namun seiring perkembangan zaman pada saat ini masjid 

semakin luas dan semkin bermanfaat bagi umat Islam. Begitu 

pula bentuk bangunan masjid arsitektur merupakan seni 

merancang bangunan makin beragam, hal demikian menjadi 

bukti perkembangan arsitektur masjid di Nusantara. 

2. Berdasarkan deskripsi pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan mengenai Masjid Al-Khadra, bahwa secara garis 
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besar masjid adalah tempat sembahyang dan dengan itu masjid 

adalah bangunan suci Agama Islam. Masjid didirikan dan 

dilambangkan bersama meluasnya ajaran Islam di wilayah yang 

mejadi tempat bersiarnya agama Islam di dunia. Secara geografis 

Masjid Al-Khadra terletak di Kampung Gesing, Desa 

Samangraya, Kecamatan Citangkil, Kota Cilegon, Provinsi 

Banten. Masjid Al-Khadra berjarak 24 KM dari Pusat Kota 

Serang dan jarak tempuh dari Kota Cilegon  1,6  KM.  

Kondisi Masjid Al-Khadra pada awal pendiriannya 

hingga saat ini tidak mengalami perubahan secara mendasar dari 

jejak keberadaannya. Untuk kondisi bangunan tambahan Masjid 

Al-Khadra belum banyak perubahan dari segi bangunannya, 

sehingga Masjid Al-Khadra sampai sekarang masih berdiri 

kokoh, dan terjaga dengan baik. Pada tahun 1932 Masjid Al-

Khadra ini dibangun oleh Kiyai Abdul Haq dibantu oleh 

masyarakat setempat, masyarakat Samangraya menganggap 

bahwa masjid yang dibangun oleh Kiyai Abdul Haq sebagai 

warisan untuk masyarakat yang harus dijaga sampai kapanpun.  

3. Bagian ruang Masjid Al-Khadra mempunyai nilai arkeologi 

hanya beberapa saja dalam bangunan ini diantaranya mimbar, 
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mihrob, tiang, dinding dan atap Masjid Al-Khadra. 

Perkembangan dan percampuran bentuk konsep terlebih dahulu 

ada pada masjid. Oleh karena itu, pengembangan dan 

percampuran semakin kompleks dengan perkembangan budaya 

manusia. Terutama dalam aspek perhubungan semakin banyak 

orang yang berimigrasi semakin jauh dapat dilihat dari 

pengalaman maka percampuran komplek 

 

B. Saran 

1. Kepada UIN SMH Banten berharap kebijakan-kebijakan 

lembaga dapat bekerja sama dengan mahasisiwa Jurusan 

Sejarah Peradaban Islam agar memenuhi kebutuhan-kebutuhan 

mahasiswa dalam melakukan kegiatan yang sebagian besar 

dilakukan diluar kelas, karena objek penelitian mahasiswa 

sejarah yaitu benda cagar budaya yang harus banyak dipelajari 

atau diteliti.  

2. Kepada generasi penerus, saya menyadari bahwa tulisan ini 

masih jauh dari kesempurnaan yang sesuai dengan harapan. 

Oleh karena itu, kepada generasi selanjutnya saya menyarankan 

agar kita selalu menjaga dan merawat bangunan bersejarah 
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sebagai bentuk kecintaan kita terhadap benda-benda yang 

memiliki nilai sejarah dan budaya dengan baik. 

3. Kepada masyarakat sekitar Masjid Al-Khadra agar tetap 

menjaga dan merawat Masjid Al-Khadra sesuai dengan 

fungsinya yaitu tempat peribadatan umat Islam. Memperhatikan 

dan memperbaiki setiap apa yang kurang terhadap masjid tanpa 

meninggalkan sebuah prinsip dalam peraturan Masjid Al-

Khadra.  

  


